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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dideskripsikan di atas, maka dapat
penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Implementasi bimbingan karir di perguruan tinggi di Sekolah Menengah
Atas Muhammadiyahl Pekanbaruadalah:
a. Guru bimbingan konseling melaksanakan bimbingan Kkarir dalam
pemilihan jurusan perguruan tinggi dengan baik.
b. Guru bimbingan konseling melaksanakan bimbingan karir kepada siswa
kelas XII.
c. Guru bimbingan konseling melaksankan bimbingan Kkarir dengan
layanan informasi dan menggunakan metode ceramah.
d. Guru bimbingan konseling memberikan motivasi kepada siswa untuk
melanjutkan pendidikan setelah lulus.
e. Guru bimbingan konseling mengadakan evaluasi pelaksanaan
bimbingan karir.
f. Guru bimbingan konseling menindak lanjuti program pelaksanaan

bimbingan karir.
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2. Adapun faktor yang mempengaruhi implementasi bimbingan karir dalam
pemilihan jurusan perguruan tinggi di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyahl Pekanbaruadalah:

a. Faktor Pendukung
1) Guru bimbingan konseling berlatar belakang pendidikan Sl BK.
2) Guru bimbingan konseling sudah 17 tahun mengajar yang mengenai
BK.
3) Guru bimbingan konseling sering mengikuti pelatihan-pelatihan
mengenai BK.
4) Sarana prasarana yang lengkap dalam melaksanakan bimbingan
karir.
b. Faktor Penghambat
1) Minat siswa yang kurang ketika mengikuti layanan bimbingan karir.
2) Keinginan orangtua yang berbeda dengan siswa.
3) Status ekonomi keluarga siswa yang kurang mendukung.

Saran
Saran yang dituliskan dari penulis semoga mendapat respon yang baik

kepada orang-orang yang ditujukan dalam saran ini. Adapun saran dari penulis

ataupun peneliti adalah sebagai berikut :

1. Kepada bapak Kepala Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1Pekanbaru
untuk lebih memperhatikan dan memaksimalkan kinerja guru Khususnya

guru bimbingan konseling serta merekrut atau membuka penerimaan bagi



75

sarjana yang berlatar BK (Bimbingan dan Konseling) untuk diperkerjakan
sebagai guru pembimbing.

Kepada guru bimbingan konseling agar senantiasa memberikan bimbingan
yang terkait dengan Karir atau pekerjaan dan memberikan layanan yang
terkait dengan pemilihan jurusandi perguruan tinggi agar siswa tidak merasa
kebingungan dalam menentukan masa depan setelah tammatnya siswa dari
sekolah menengah atas.

Kepada siswa Sekolah Menengah Atas muhammadiyah 1 Pekanbaru agar
lebih mampu memanfaatkan bimbingan karir yang diberikan oleh guru
bimbingan konseling sehingga mendapat pengetahuan tentang hal-hal yang
berhubungan dengan apa yang harus dilakukan setelah tamat sekolah,
apakah akan bekerja atau kuliah sekaligus mendapat bimbingan yang

berhubungan dengan pemilihan jurusan perguruan tinggi.



